











Pendidikan  bisa  dikatakan  sebagai  salah  satu  kebutuhan  pokok manusia. Munandar  (2002),  pendidikan  mempunyai  peran  yang  amat menentukan  bagi  perkembangan  dan  perwujudan  diri  individu,  terutama bagi  pembangunan  bangsa  dan  negara.  Kemajuan  suatu  kebudayaan bergantung pada cara kebudayaan tersebut mengenali, menghargai, dan memanfaatkan  sumber  daya  manusia  dan  hal  ini  berkaitan  erat  dengan kualitas  pendidikan  yang  diberikan   kepada  anggota  masyarakatnya kepada  peserta  didik.  Sejalan  dengan  arus  perubahan  yang  tiada  henti, maka  sumber  daya  manusia  (SDM)  yang  diciptakan  harus  inovatif  dan berkualitas.  Peningkatan  mutu  pendidikan,  terutama  untuk  melahirkan sumber  daya  manusia  (SDM)  yang  berkualitas  atau  minimal  setingkat dengan kebutuhan.
Upaya pemerintah untuk memajukan usaha pendidikan diaplikasikan dalam  berbagai  cara  antara  lain,  Undang-Undang  Nomor  2  Tahun  1989 tentang sistem pendidikan nasional dan disempurnakan dengan undang-undang  nomor  20  tahun  2003  tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional (SISDIKNAS),  adalah  sebagai  salah  satu  strategi  dan  pertahanan  untuk memperbaiki mutu kualitas pendidikan (Haling, 2006).
Permasalahan  yang  cukup  mendapat  perhatian  serius  dalam  dunia pendidikan dewasa ini  adalah persoalan hasil belajar dan kualitas siswa. Winkel  (2004)  menyatakan  kemampuan  intelektual memegang  peranan  besar  terhadap  tinggi  rendahnya  prestasi  belajar yang  dicapai  siswa  terutama  dalam  pelajaran  yang  menuntut  banyak berpikir  (bidang  pemahaman  dan  kognitif). Makmun (2002: 157)” Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu”. Keberhasilan dalam proses belajar biasa dikenal dengan istilah prestasi belajar. Menurut Haling (2006) ”Prestasi merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang yang dapat diukur”. Prestasi belajar siswa diperoleh melalui penilaian guru terhadap hasil tes mata pelajaran yang disebut raport. Menurut Syah (2008: 219) “ada beberapa alternatif norma pengukuran tingkat keberhasilan siswa, yaitu norma skala 0 sampai 10, atau 0 sampai 100”. Angka terendah yang menyatakan kelulusan belajar (passing grade) dalam penilaian teori mastery learning adalah 6 pada skala 0-10 atau 60 pada skala 0-100.
Hasil prestasi yang sangat memuaskan merupakan harapan dari semua siswa dan orangtua, namun tidak semua anak mencapai hasil belajar yang memuaskan. Hal ini dapat diterima jika memang anak memiliki keterbatasan dalam menyerap pelajaran dan gagal untuk berprestasi dengan baik. Akan tetapi, hal ini menjadi masalah jika anak memiliki kecerdasan yang tinggi, tetapi menunjukkan prestasi yang rendah. Prestasi belajar yang diperoleh siswa tentu tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi siswa adalah tingkat inteligensi (IQ). IQ memiliki korelasi sangat signifikan dengan prestasi belajar. Barret dan Depinet (Sudjana, 2000) menjelaskan bahwa anak yang lebih tinggi skor inteligensinya mendapatkan nilai akademis yang lebih tinggi, lebih menikmati sekolah, lebih mampu mengikuti pelajaran, dan dalam kehidupan selanjutnya cenderung mendapatkan keberhasilan. Oleh karena itu siswa ber-IQ tinggi seharusnya mempunyai prestasi yang tinggi sesuai dengan potensinya.
Pada kenyataannya tidak semua siswa yang memiliki IQ tinggi memperoleh prestasi yang tinggi pula. Siswa yang menunjukkan prestasi belajar yang rendah biasanya diasumsikan sebagai siswa yang memiliki tingkat inteligensi yang rendah pula. Inteligensi memiliki hubungan yang erat dengan prestasi belajar siswa sehingga digunakan sebagai alat untuk meramalkan kemampuan yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, tingkat inteligensi dianggap sebagai penyebab utama rendahnya prestasi belajar seorang siswa. Ketika seorang siswa memiliki potensi inteligensi yang tinggi maka dia tidak akan mengalami kesulitan dalam mencapai prestasi di sekolah, namun pada kenyataannya sangat sedikit siswa yang menunjukan prestasi belajar yang sama persis dengan kapasitas yang dimilikinya. Hal ini biasa dikenal dengan istilah berprestasi kurang (underachiever). Davis dan Rimm (Munandar, 2009: 239) menyatakan bahwa berprestasi kurang (underachiever) itu sendiri terjadi jika ada ketidaksesuaian antara prestasi sekolah anak dan indeks potensi sebagaimana nyata dari tes inteligensi, kreativitas, atau dari data observasi, di mana tingkat prestasi sekolah lebih rendah daripada potensinya. 
Contoh kasus nyata anak underachiever terjadi pada Albert Einstein, Thomas Alva Edison, dan David Bloom. Mereka adalah anak yang memiliki IQ tinggi namun tidak memiliki prestasi di sekolah. Mereka dianggap sebagai anak bodoh. Bahkan Thomas Alva Edison dikeluarkan dari sekolahnya karena gurunya menganggap ia tidak akan lulus dari sekolah tersebut (Putra, 2013).
Sebuah peneitian yang dilakukan oleh Malik dan Balda (2006) terhadap enam ratus remaja dalam rentang usia 15-17 tahun, di mana 120 di antaranya memiliki IQ di atas 110. Penelitian ini membuktikan adanya siswa underachiever  yang banyak di India. Populasi yang tak dikenal ini sangat membutuhkan perhatian terhadap masalah dan penyebab yang mendasarinya. Bakat anak-anak ini terabaikan dan menjadi kewajiban moral dari peneliti dan para pendidik untuk membantu mereka dalam menggunakan potensinya secara optimal.
Dari  hasil  penelitian  di  beberapa  Negara  maju,  seperti  Amerika  Serikat  menunjukkan bahwa  sekitar  15  sampai  50  persen  dari  siswa  yang  putus  sekolah  adalah  anak  yang memiliki  potensi  kecerdasan  dan  bakat  istimewa  (Munandar,  2009).  Di  Belanda ditemukan  sekitar  30  persen  anak  Sekolah  Dasar  dan  lanjutan  yang  termasuk underachiever.  Hal yang serupa juga ditemukan di Inggris dengan perkiraan 23 persen (Putra, 2013). 
Di  Indonesia  juga  terdapat  kasus  underachiever,  dari  hasil  penelitian  yang  dilakukan oleh Yaumil pada tahun 1990 terhadap siswa SMA di Jakarta (Munandar, 2009) ditemukan siswa-siswi peserta kelas akselerasi yang masih mendapatkan nilai 7 dalam daftar nilai rapornya, jumlahnya mencapai 39 persen. Melihat kemampuan akademisnya yang  melebihi  siswa  reguler  seharusnya  mereka  mampu  mendapatkan  nilai  8  atau bahkan lebih.
Banyaknya kasus underachiever seperti yang dikemukakan diatas dapat memberikan dampak buruk bagi anak. Mereka akan diberikan label sebagai anak bodoh karena tidak mampu memberikan prestasi yang memuaskan. Dampak langsung pada anak dapat dilihat pada kondisi psikologis anak tersebut dimana ia akan menjadi terpuruk. Montgemery (Anwar, 2013) menyatakan bahwa siswa yang mencapai prestasi kurang (underachiever) tidak termotivasi belajar di sekolah sehingga meraih prestasi dibawah harapan dalam salah satu pelajaran, sebagian atau keseluruhan.
Munculnya siswa berprestasi kurang (underachiever)  ternyata tidak lepas dari beberapa faktor penyebab. Seperti yang diungkapkan oleh Hawadi (2004: 70) bahwa “munculnya berprestasi kurang (underachiever)  biasanya disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sekolah, rumah, budaya dan pribadi”.
Hasil survey awal berupa wawancara dengan konselor dan guru-guru SMA Negeri 1 Bontomarannu pada tanggal 24 November 2014 dan juga observasi terhadap siswa di sekolah, peneliti memperoleh fakta bahwa ada siswa di kelas XI menunjukkan kecenderungan sebagai siswa underachiever yaitu menunjukan prestasi yang berlawanan dengan harapan atau potensi yang dimilikinya, merasa tidak senang dengan sekolah atau gurunya dan cenderung bergabung dengan teman yang juga memiliki sikap negatif terhadap sekolah, mudah terpengaruh, kurang termotivasi untuk belajar, mengabaikan tugas, sering mengantuk ketika belajar dan tidak tuntas dalam mengerjakan tugas, memiliki disiplin yang rendah, sering telat sekolah, enggan mengerjakan tugas dan lain-lain. 
Peneliti juga telah melakukan tes IQ terhadap siswa di SMA Negeri  1 Bontomarannu. Dari hasil tes tersebut menunjukkan bahwa tingkat IQ siswa yang diberikan tes berada di kategori diatas rata-rata namun setelah dicek nilai rapornya malah menunjukkan nilai yang berlawanan dengan hasil tes IQ tersebut. Rapor (hasil ujian) tersebut menunjukkan bahwa ada kesenjangan harapan prestasi siswa dengan kenyataan di lapangan.
Disisi lain, pernyataan guru pembimbing melalui wawancara dan informasi dari guru kelas mengenai siswa underachiver didasari pada fakta keaktifan siswa dalam kelas. Pada diskusi kelas, ia mampu menjawab dan mendiskripsikan jawaban secara lengkap dan kompleks. Begitu pula pada saat pemberian kuis yang menuntut siswa untuk memberikan jawaban langsung secara lisan. Ia mampu mendeskripsikan jawban tersebut secara detail dan teoritik, namun ketika penentuan nilai melalui ujian tertulis, ia tidak menunjukkan kepandaian seperti pada saat diskusi kelas. Dua hal berbeda yang ditunjukkan oleh siswa underachiever membuat guru pembimbing terkadang bingung dengan kondisi siswa yang seperti ini.  
Melihat fenomena yang terjadi dalam sekolah maka siswa yang undeachiver perlu penanganan yang tepat dari guru pembimbing. Selama ini guru pembimbing dan guru mata pelajaran hanya menggunakan pembelajaran remedial pada anak untuk mencapai standar kompetensi yang dimiliki oleh siswa atau menghubungi orang tuanya agar ia membing anaknya di rumah. Guru pembimbing tidak melihat pokok inti permasalahan siswa. Siswa yang underachiver pada dasarnya mampu secara kompetensi meraih prestasi karena tingkat kecerdasan akademik yang dimiliki. Yang perlu di ubah dari siswa yang underachiever adalah kebiasaan dan perilakunya dalam belajar sehingga ia mampu keluar dari permasalahan belajar.
Terdapat beberapa ranah atau domain yang  terlibat  dalam  permasalahan belajar diantaranya  adalah  ranah  intelektual (kognitif) (Sabornie, Cullinan, Osborne, & Brock,  2005).  Ranah  kognitif  merupakan salah  satu  domain  atau  ranah  psikologis yang meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah,  kesengajaan,  dan  keyakinan (Trainin & Swanson, 2005). Domain kognitif berhubungan dengan konasi (kehendak) dan afeksi (perasaan). Ranah kognitif merupakan sumber sekaligus pengendali ranah‐ranah lainnya yakni afektif dan psikomotorik.  Temuan‐temuan  penelitian  menunjukkan bahwa dalam belajar, kemampuan intelektual  memainkan  peranan  yang sangat  besar,  khususnya  terhadap intelegensi dan afeksi (perasaan). Ranah kognitif merupakan sumber sekaligus pengendali ranah‐ranah lainnya yakni afektif dan psikomotorik.  Temuan‐temuan  penelitian  menunjukkan bahwa dalam belajar, kemampuan intelektual  memainkan  peranan  yang sangat  besar,  khususnya  terhadap  tinggi rendahnya prestasi yang dicapai (Merdinger et al., 2005).
Kemampuan kognitif yang sangat penting kaitannya dengan proses pembelajaran adalah strategi belajar memahami isi materi pelajaran, strategi meyakini arti penting isi materi  pelajaran,  dan  aplikasinya  serta menyerap  nilai‐nilai  yang  terkandung dalam  materi  pelajaran  tersebut  (Love  & Kruger,  2005).  Dengan  kata  lain,  strategi pembelajaran yang digunakan merupakan hal yang sangat penting agar pembelajaran dapat  berjalan  secara  efektif  dan  efisien. Strategi  belajar  yang  digunakan  tidak sekedar strategi belajar aktif (Casem, 2006; Schapiro & Livingston, 2000), tetapi harus strategi yang betul‐betul dapat membawa siswa  pada  pencapaian  indikator  yang telah  ditetapkan,  strategi  yang  membawa siswa  pada  pemahaman  materi  secara internal  (internalisasi  nilai  materi  pelajaran).  Dikatakan  Gagne  (Merdinger, et al., 2005) bahwa unsur‐unsur yang  mempengaruhi  proses  pembelajaran agar menjadi efektif adalah strategi dalam menentukan  tujuan  belajar,  mengetahui kapan strategi yang digunakan dan memonitor  keefektifan  strategi  belajar  tersebut.
Salah satu strategi yang digunakan dalam pendekatan belajar secara kognitif adalah strategi  regulasi  diri  dalam  belajar (self regulated learning) (Graham & Harris, 1993). Terdapat korelasi positif yang sangat signifikan antara prestasi akademik dengan penggunaan  strategi  regulasi  diri  dalam belajar  (Martinez‐Pons, 2009). Fakta empiris  menunjukkan  bahwa  sekalipun kemampuan  siswa  tinggi  tetapi  ia  tidak dapat  mencapai  prestasi  akademik  yang optimal,  karena  kegagalannya  dalam meregulasi  diri  dalam  belajar  (Alsa, 2005). Beberapa hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa regulasi diri dalam belajar telah digunakan untuk  meningkatkan  prestasi  akademik (Perry,  Hutchinson,  Thauberger,  2007). 
Self regulated learning menggarisbawahi pentingnya  otonomi  dan  tanggung  jawab pribadi  dalam  kegiatan  belajar.  Dalam proses pembelajaran, siswa yang memiliki self  regulated  learning  membangun  tujuan‐tujuan belajar, mencoba memonitor, meregulasi,  dan  mengontrol  kognisi,  motivasi, dan perilakunya untuk mengontrol tujuan‐tujuan yang telah dibuat (Sunawan, 2005). Self regulated learning merupakan kombinasi keterampilan belajar akademik dan pengendalian diri yang membuat pembelajaran  terasa  lebih  mudah,  sehingga  para siswa lebih termotivasi. 
Berdasarkan fakta tersebut maka penulis mencoba mengkaji secara empirik yang mencoba menerapkan self regulated learning pada siswa underachiever di SMA Negeri 1 Bontomarannu dengan tujuan konseli mampu keluar dari permasalahan yang dihadapinya, terutama dalam permasalahan belajarnya.
B.	Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai pokok penelitian yaitu:
1.	Faktor-Faktor apa saja yang menyebabkan underachiever siswa?
2.	Bagaimana peranan self regulated learning untuk menangani masalah underachiever siswa?
C.	Tujuan Penelitian
Mengacu kepada fokus masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1.	Faktor-faktor yang menyebabkan underachiever siswa.
2.	Bagaimana peranan self regulated learning untuk menangani masalah underachiever siswa.
D.	Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat scara teoritis dan praktis sebagai berikut:
1.	Manfaat Teoretis
a.	Akademisi UNM, sebagai informasi dalam pengembangan wacana keilmuan khususnya di bidang Psikologi Pendidikan dan Bimbingan berkaitan dengan self regulated learning dan siswa underachiever .
b.	Peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi kajian tentang self regulated learning dan siswa underachiever
2.	Manfaat Praktis
a.	Bagi guru pembimbing, sebagai masukan dalam penerapan self regulated learning terutama bagi siswa di SMA Negeri 1 Bontomarannu.
b.	Bagi lembaga yang bersangkutan, dapat dijadikan bahan referensi dalam penanganan masalah siswa underachiever di SMA Negeri 1 Bontomarannu.
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